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PENGELOLAAN DAS TERPADU
MELALUI PENDAYAGT'NAAN SISTEM INFORMASI DAS (SIMDAS)

Suria Darma Tariganlo)

PENDAHULUAN

sistem informasi DAS (SIMDAS) sangat diperlukan pada pengelolaan

DAS (PDAS) baik pada fase perencanaan, pelaksaruraan, d?n

pemantauan/evaluasi. Sistem informasi yang mudah diakses para pihak

merupakan salah satu persyaratan menuju pengelolaan DAS terpadu. SIMDAS

tidak hanya berfungsi meningkatkan interaksi para pihak namun juga akan sangat

berguna mewu.iudkan pengelolaan DAS terpadu yang bersifat akuntabel dan

iterative.

Mengingat kompleksnya keterkaitan p roses biofi s ik-s o sial ekonomi dalam

ruang hulu-hilir sehingga besar kemungkinan perencaaan yang dibuat semula

tidak efektif mengenai sasaran sehingga proses perencanaan pengelolaan DAS

perlu dilakukan secara iterative. Melalui SIMDAS tersebut para pihak dapat

melihat dengan segera apakah kegratan/proglam yang sudah dan sedang dilakukan

mempunyai dampak positif terhadap indikator kekitisan DAS' Kalau misalnya

dampaknya tidak ada malia harus dilakukan revisi secara iterative sehingga

program yang terpilih merupakan best management practices (BMPs) pada

p engelolaan DAS bersangkutan.
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Gambar 1. Sistem informasi Mendukung Proses Pengelolaan DAS yang lterative
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SIMDAS yang dikenal serama ini adarah sistem informasi yang masih
berfokus pada modeling input-output proses biofuik.DAS. sistem informasi ini
umumnya mempunyai komponen sebagai berikut a) dxa input biofisik (iklim,
land use , jenis tana[ dlr)., b) kombinasi software GIS dan moder hydrorogi
seperti HEC-HMS-A'cGIS, ANswE& USLE-GIS, dan Mapwindow_swAT
atau ATcGIS-SWAT, dan c) output modeling berupa hydrograph ariran dan
sedimen untuk suatu kejadian hujan pada DAS. Tetapi sistem ini umumnya

.!.ersimnp dalam desktop (tidak berbasis rneb) sehingga susah diakses oleh semua
pihak dan publik. ;

Menghadapi permasarahan pengeloraan DAS ygng semakin kompleks
kebutuhan sistem informasi pengelolaan DAS lebih dari hanya sekedar keperluan
modeling proses input-output biofisik. sistem informasi yang diperlukan adalah
sistem informasi yang mampu mendukung proses perencanarill DAS yang terpadu,
iterative. accauntable dwr melibatkan semua pihak termasuk masyarakat luas.
Selain meningkatkan kesadaran dan partsipasi parapihak, sisfem informasi
tersebut juga harus mampu berfungai sebagai alat monitoring dan eraluasi
dampak implementasi program terhadap indikator kekritisan DAS. Agar informasi
tersebut dapat diakses dengan mudah oteh publik dan semua pihak terkait maka
perlu dibuat suafu sistem yang dapat menyediakan informasi spasial secara
interaktif melalui web' Melalui sistem informasi spasial tersebut stakeholder
dapat melakukan koordinasi dengan mudah dan secara collaborative melakukan
monitoring, pemetaan dan implementasi kebijakan pengerolaan suatu DAS
(Tarigan, 2008).

TAIIAPAN DALAM PENGBMBANGAN SIMDAS

Terdapat 3 tahapan daram pengembangan sIMDAS, yaitu: r) penetapan
functionnl requiremenr 2) Disain arsitektur sistem informasi dan- 3) pemilihan
teknologi software maupun hardware (Gambar l).
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Penetapan Functional Reqairemenl berdasarkan Tipologi Perkembangan

DAS

Functionnl requiremenf mendeflnisikan fungsi apa s4ia yang akan

disediagan oleh sistem informasi tersebut yang dapat menjawab kebutuhan proses

bisnis (bussines process) dalam perencanaan PDAS. Functional requirement

tersebut diperoleh dengan melakukan penelusuran tahapan proses perencanaan

pDAS (watershed planning process), diskusi dengan stakeholder, melihat aturan-

aturan terkait dengan proses perencanaan pada PDAS. Proses perencanaan

pengelolaan DAS yang akan ditelusuri sangal tergantung kepada tipOlogl fase

perkembangan dari proses perencanaan DAS yang bersangkutan. DAS yang

sudah memiliki lembaga koordinasi, misalnya Forum DAS tentrnya mempunyai

planning processes yang berbeda dengan DAS yang belum mempunl'ainya.

Secaraumum tipolog fase perkembangan proses perencanaan PDAS di tndonesia

dapat dikategorikan sebagi berililt:

a) FasePerkembang an l: Atl Hoc Planning Process

Pada fase perkembangan ini perencanaan belum dilakukan secara

sistematis dan terpadu. Implementasi program pengelolaan DAS dilakukan secara

terpisah oleh berbagai sektor dan belum mengacu kepada safu tujuan bersama'

Umumnya lembaga koordinasi seperti Forum DAS belum terbentuk- Masing-

masing sektor melakulian implementasi program sesuai tupoksi masing-masing'

Sebagian besar DAS di Indonesia saat ini berada dalam fase perkembangan ini

b) F asePerkembang art 2: coordhnted (par s ial) P lanning Pr o ce s s

Pada fase ini kemungkinan lembaga koordinasi khusus seperti Forum

DAS, GNKPA, Dewan SDA sudah terbentuk namun belum berfi'mgsi seperti

diharapkan. Koordinasi perencanaan dilandaskan atas MoU yang ada. Sebagai

contoh adalah Dokumen kesepakatan bersama antaraMenteri Kehutanarq Menteri

pU dan Menteri Perlanian tanggal 9 Mei 2OO7 tentang Rehabilitasi DAS kitis.

Beberapa program sudah mengacu kepada indikator kekritisan sebuah DAS'

Selama ini BPDAS mempunyai peran penting sebagai fungsi koordinatif jika

lembaga koordinatif khusus belum berfungsi. Kegiatan di hulu biasanya

dikoordinasikan oleh Departemen Kehutanan yang berfokus pada rehabilitasi

&..],r't
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hutan dan lahan pada pahan kritis, sementara Departemen Pekerjaan Umum lebih
.berfokus pada pengelolaan badan air.

Pembiayaan kegiatan masih mengandalkan dana dari pemerintah pusat dan
daerab- Pelaksanaan kegiatan cenderung berorientasi pada pertanggungiawaban

administrasi angga.ran, sementara itu orientasi terhadap indikator kekritisan DAS
seperti penurunan debit punca( kualitas air sungai sering diabaikan. pemantauan

dan evaluasi kegiatan dilaksanakan secara parsial dan sering tidak ada sharing
informasi data p ementauan.

Karakteristik sistem informasi pada tahapan ini lebih kepada deskipsi
visual (peta) dan modeling aspek bio-fisik. peran GIS yang dikombinasikan
dengan model hydrologi merupakan komponen utama pada sIMDAS ini (Mis
Arcview dengan usLE atau HEC-HMS). Beberapa DAS di Indonesia saat ini
berada pada fase perkembangan ini.

c) Fase Perkernbangan 3: Integrcrted planning process dengan Funding program

Dominan dari Pemerintah

Makna dasar dari keterpaduan (integ.ated) dalam perencanaan
pengelolaan DAS adalah usaha untuk memadukan program-program seldoral dan
kelembagan yang berbeda-

Pada fase ini sudah terbentuk lembaga koordinasi pengelolan DAS seperti
FoRtlM DAs. yang sudah berfungsi, dimana program pengelolaan DAS
direncanakan bersama untuk mencapai tujiran Namun pendanaan sebagian besar
masih dari pemerintah daerah dan pusat. Beberapa DAS berada dalam fase transisi
dari Tahap 2 ke Tahap 3 ini. Jika dana pemerintah terbatas maka pengelolaan
DAS mengalami stagnasi seperti yang terjadi pada DAS cilinung, dimana
perkembangan pemukiman seharusnya diimbangi dengan pembuatan bangunan
yang dapat meresapkan air di pemukiman seperti sumur resapan dan check dam
(dam parit/dam penahan), namun jumlah kegiatan yang sudah dibuat sargat jauh

dari target.

Pada kondisi ini fokus sistem informasi adalah medorong para pihak
sesuai dengan karakteristiknya berkontribusi bagi pencapaian tujuan pengelolaan
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DAS. Karakterisasi dan modeling bio-fisik pada tahapan ini tetap diperlukan

hanya merupakan bagian kecil dari sistem iniormasi ini'

d) Fase perkembangan 4: Integrated planning process dengan funding program

berdasarkan jasa lingkung arr (users - polluters pay) '

Pada fase in i t e lahber fungs i sa tus i s tempenge lo laanDASd imana

proporsi pembiayaan dominan berdasarkan prinsip jasalingkungan' Dalam hal ini

sistem informasi perlu memberikan informasi kompensasi yang harus diberikan

oleh pihak pengguna air atau pihak yang melakukan kegiatan yang berdampak

negatif terhadap indikator kekritisan DAS. Dalam hal ini monitoring dampak

kegiatan PDAS terhadap indiaktor memegang peranan penting karena PT)'ment

dilakukan atas dasar (watershed) service yang diperoleh.

DenganmakinmeningkatnyaperanForumDAsdilndonesiamakadapat

diasumsikan bahwa perencanaan FDAS di Indonesia sedang mengalami transisi

daritipecoordingted(partial)plarulingkeintegratedplannfugprocess.Dengan

demikian pengembangan suafi functional recluit'ement SIMDAS di Indonesia

perlu rnengacu kepada tipologi fase integrated planning'

P a d a T a b e t l . d i b e r i k a n c o n t o h k e t e r k a i t a n p r o s e s p e r e n c a n a a n ,

pelaksanaan dan monitoring PDAS terhadap pengembangan functiornl

requir ement SIMDAS sebagai berikut:

Tabel 1. I'unctional ReEtiremenl SIMDAS Berdasarkan Komponen Proses

Perencanaan PDAS TerPadu

Requirement Sistem Informasi
Komponen

PDAS
Processin Users

Ftutctional Req-

lsistem daPat memberikan
informasi sPasial baik kondisi

Perecanaan umum biofisik, sosial buday4

dan kelembagaan Pada suatu

Akses
melalui
WEB

" Forum DAS
. PEMDA
o Publik

DAS
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2.Sistem dapat memberikan
informasi hot sryt area (mis.
sub-das dengan kontributor
limpasan permukaan ataupun
sedimen yang paling tinggi)

3.Sistem dapal memberikan
informasi luas tindakan
vegetatif dan sipil teknis yang
harus dibuat (rencana) setiap
hot spot area supaya debit
banjir tidak melebihi threshold
(ambang batas).

4.Sistem dapat memberikan
informasi apakah suatu DAS
termasuk DAS links
propins ilkab upaten/kota.

5.Sistem dapat memberikan
informasi wilayah
adminisfratsi PEMDA yang
terletak di hulu dan di hilir
suatu DAS

6.Sistem dapat memberikan
informasi best managment
practice pada sefiap hot spot
area yang mempunyai kine{a
baik terhadap key performance
indicator.

lntemal
processing

dg.
Watersehd
Modelling

(mis.
Desktop
swAT)

dan aftses
output
dengan
web

Intemal
processing

dg.
Watershed
Modelling

(mis.
Desktop
swAT)

dan alses
output
melalui

web

Akses
melalui
WEB

Akses
melalui
WEB

Intemal
processing

dg.
Watersehd
Modelling

(mis
DesLtop
swAr)

dan akses
ourput
dengan

web

o Seksi Data
Analysis pada
Forum DAS

. Seksi
Analysis Data
pada Forum
DAS

. Forum DAS
PEMDA
o Publik

. Forum DAS
o PEMDA
o Publik

o Forum DAS
o PEMDA
. Publik
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?.Sistem daPat memberikan
informasi karatrderistik - P4ra
Pihak Pada sebuah DAS baik

Peran (benefciaries' land
user), kontribusi dan

tanggungiawab

B.Sistem daPat memberikan
informasi karakteristik konflik

PadaDAS

g.Sistem diiPat 'r:emberikan
informasi -Pelanggaran RTRW

PadaDAS

Pelaksanaan l.Sistem dapat memberikan
informasi jenis, lokasi, luasarq
kegiatan rehabilitasi DAS Yang
akan dilakukan Pada suatu
DAS Per Periode rvaktu

2.Sistem daPat memberikan
informasi rencana skema

PembiaYaan setlap Jerus'
lokasi' luasan kegiatan
rehabilitasi DAS Yang akan
dilaliukan Pada suatu DAS Per
tahun berdasarkan kePuhrsan
Forum DAS

3'sistem daPat memberikan
informasi matrix tugas, PerarL
ranggungi awab Para Pihak

Pemantauan l.Kondisi 
'kesehatan ' DAS

dan berdasarkan indikator ke

Evaluasi kitisan DAS'

Akses ' Fonini DAS
melalui . PEMDA
WEB o Publik

Akses . Forum DAS
melalui . PEMDA
WEB o Publik

Alses. j Forum DAs
melalur -' r ,.,
wEB 

. ruDIlK

e Forum DAS
Akses . pEMDA

metatut . ljonor
wEB . Publik

e Forum DAS
Akses r pEMDA

H;ii' :iln:i

2.Sistem daPat memberikan
informasi jenis, lokasi' luasan

dan pelakrr kegiatan rehabilitasi Akses . Forum DAS
DAd (mis dam Parit' -9!!i . Publik
Penanaman vegetasi) Yang WEB

sutlslt dilakukan Pada suatu
DAS Per tahun

3.Sistem dapat memberikan Akses ' Forum DAS

informasi lokasi dan besaran melalui r Publik

peiangiuan zero aera Q dan 'Polluters

tt:t . Forum DAS
melatur
WEB

Akses r Anggota
melalui Forum DAS
WEB . Publik
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4.Sistem dapat memberikan
informasi apakah ada dampak
kegratan pada )'ang sudah
dilakukan terhadap pencapaian
ind ikator kekrifisan DAS

5.Sistem menyediakan interlace
untuk collaborative mapping
lokasi kegiaran rehabilitasi
alaupun hot spot area

kompensasi
dilakukan

yang harus WEB

Akses
melalui
WEB

Melalui
web atau
mengirim
file gpx ke
clearingho
use

. Forum DAS
o Publik

r Forum.DAS
r Publik

Disain Arsitektur SIMDAS

Berdasarkan functional requiremenl tersebut di atas diketahui bahrva
sistem informasi terdiri dari 2jenis: a) sistem Informasi berbasis web, dan b).
Data an6lisis berbasis Desktop GIS dan Moder Hidrologi (Gambar 2)

Sistem Informasi DAS berbasis Web

sistem Informasi DAS berbasis web mempunyai 3 komponen (Gambar 3),
yaitu a) Bank Data dan DBMS (Database Management system), b) Geoserver dan
web server, c) user lnterface (sql euery, peta Interalrlif, collaborative
Mapping).

Bank data dan aplikasi geoserver dikelola secara terpusat (cenn alized
clearinghou"se) untuk memudahkan maintenace dan updating data spasia-I. Akses
ke bank data dan aplikasi mapserver dilakukan melalui web.

3-98



Multi User (Forum DAS, PEMDA' Masyarakat Luas) ..

Geoserver

Bank Data dan Database Managament System:
PostgreSQl - PostGIS

Database baseline:
- Luas, lokasi, jenis

pro$am yang
sudah dilakukan

- Status indikator
kekritisan DAS

Database para pihak
(peran, status, otitas,
dan tanggwrgiarvab)

Database HOT SPOTS
(lokasi/sub-DAS
dengan kontribusi
limpasan dan erosi
terbesar) oada suatu

Database
adminitrasi Des4
Kecamatan,

Datiibase lokasi,
luas, jenis kegiatan
rehabilitasi yang
alian dilaliutrcan

Database spasial biofi sik
(soil, landuse, topograft,
debit, hujan iklirrg croP
pattern)

Database konflik
nada DAS

Database scheme
dan kontribusi
pembiayaan

Database Besr
Management Practice
(BMPs) dan
effektifitasnya (mis:Database

pelwrggaran, Zero
DeltaQ

Database RTRW

Database matriks Peran, status,
tg. Jr,vb. para Pihak

Model Hidrologi.

Collaborative Mapping
interface

Analsis Dat
spasial (GIl
dan
Modeling
Hidrologi
(Mis:
MapWindc
w SWAT

Gambar 3. Disain Arsitel'1ur SIMDAS
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Desktop GIS digrmakan untuk clearinghouse data spasiar seperti

menseragarnkan proyeksi, skala dan format data.lpasial. Sedangkan kombinasi

desktop GIS dan Model Hidrologi (mis. Mapwindow swAT) digrnakan untuk
prosesing data spasial dan an6lisis data spasial terkait daerah hot spot area
(penghasil limpasan permuliaan dan erosi tersbesar). Selain itu kombinasi

desi'top GIS dan Model Hidrologi dapat digunakan untuk melihat pengaruh

berbagai kombinasi teknologi KTA terkadap perbaikan indeks kekritisan sebuah

DAS. Proseling dengan desktop GIS dan Model Hidrologi dilakukan secara

offline Jan hasilnya dintegrasikan ke Sistem Informasi berbasis web baik dalam

bentuk tabel relasional ataupun peta statis. Bagian ini tidak dibuat online

mengingat perlunya bandw'ith internet yang besar dan dapat menghambat

kecepatan akses data karena prosesing data spasial sering melibatkan data raster

yang besar.

Spesifikasi Hardware dan Softwar.e

' Soffrvare dan hardware yang digunalian adalah seperti tertera pada Tabel

2. Komponen penting pada sistem informasi ini adalah penggunaan software

database PostGIS. Berbeda dengan database bias4 postGIS mempunyai kolom
geometry tempat menyimpan data geometry sebuah objek spasial. Kelebihan

PostGIS adalah tersedianya fungsi-fungsi kueri khusus spasial misalnl,a

menghitung jarak dua objek spasial, menghitung luasan suatu areal, membuat

buffer sungai dan analisis spasial lainnnya. Melalui tersedianya fungsi kueri

spasial tersebut malia analisis spasial dalam ruang lingkup DAS dapat dilakukan

oleh remote client tanpa harus memiliki sofhl'are GIS. Disamping itu penggunaan

PostGIS sebagai backend database server memungkinkan multi user melakukan

kueri secara bersamaan.
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Tabel2. Spesifikasi software danhardware yang digunakan

Komponen Sistem
Informasi

Software Hardware

Bank Data/Database

Webserver
Mapserver
DBMS-SQLquery
Peta Interaktif

PostgreSQI'-
PostGIS
Apache
Geoserver
pgAdminIII
Openlnyers

Kapsitas hardisk cukuP
besar karena komponen
webGIS dan banh data
spasial
1 GB RAM, I.66HZ

Remote kueri spesial (c server databSe d4-{ dilakukan dengan dua car4

a) Melalui ps ql command line padascreen dengan output berbentuk tabel, dan b)

Melalui browser (IE atau Firefox) dengan PHP Script atau aplikasi mapserver

dengan output berupa tabel atau peta-peta spasial

CONTOH PENGGLINAAN SIMDAS . PROTOTYPE SIMDAS

CILIWUI\G

Seperti ditunjukkan pada Gambar 3, bahwa sebuah SIMDAS berbasis web

terdiri dari 3 komponen utama; a\ User interface untuk kueri informasi bank data,

b) Web- dan Geoserver, dan c) bank data'

Berikut ini akan ditunjukkan dua jenis user interfoce untuk kueri bak data

Cilirvung yaitu a) Peta interal'tif dan b) SQL Query. Peta interaktif adalah peta

yang dapat diakses melalui internet oleh semua pihak termasuk masyarakat laus

tanpa memiliki softw'are GIS (Geo Information System). Dengan demikian peta

interaklif ini dapat digunakan oleh semua pihak rvalaupun masih awam dalam

masalah GIS. Bagr informasi yang lebih komprehensif maka user dapat

mela(ukan kueri ke data baik menggunakan pre-defined queries (untuk orang

awam) ataupun membuatSQl kueri sendiri yang disampaikan melalui LAN atau

internet ke banli data.

Peta Interaktif

Peta interaktif ini merupakan sarana bagi para pihak termasuk masyarakat

luas untuk mengetahui secara spasial jenis, lokasi, dan luasan kegiatan rehabilitasi
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DAS kritis yang sudah dan akan ditakukan, kondisi indikator kekeritisan DAS
seca-ra berkala beserta informasi- informasi lainnnya.(Garnbar 4). peta interaktif
ini dapat dikombinasikan dengan citra satelit resolusi tinggi seperfi Ikonos atau

Quick bird sehingga kondisi lapang dapat diketahui dengan cukup jelas. pada

Gambar 4 terlihat marker berwama hijau, kuning, biru dan merah. Marker hijau
dan kuning jika di klik, akan menampilkan informasi jenis, nama desa. luasan
kegiatan GERHAN baik vegerative (hijau) dan sipil teknis (kuning) dari tahun
2ao3-2007 di DAs cilirvung Hulu. sedangkan marker meriir, mengandrmg
informasi kegiatan yang dilakukan oleh Balai Besar wilayah sungai ciliwung-
cisadane (DEP. PtD, wama biru olekr Kr-H, dan tanda LUp adalah perkembangan
koefisien limpasan di Katulampadari tahun ke tahun.

J3 J r1+.'irq*;J"v.'.*e,ry*

@"*"0 - '  :
.j qrrwrlrennq

g
$m

\ - -  a; ! i?u{f :Ci( iu!h
;" r:::r i

Sh.ips;rngiirs,u irksrrn

Gambar 4. SIMDAS cilirvung dengan Marker yang Berisi Informasi Jenis,
Lokasi, Luas Kegiatan Rehabilitaasi DAS oreh DEpHLn (GERHAN), DEp pu

(BBws), dan KrH beserta dengan Indikator Koefisien Limpasan di Katulampa

Kegiatan R€habilitasi OAS oleh
Para Pihrk dan Indikator

Ko*fisien Limpasan
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Gambar 5. Indikator Kelritisan DAS dan Total Kegiatan Reahabilitasi DAS

Melalui peta interak-tif tersebut masyarakat luas dapat melihat loaksi, jenis

dan luasan kegiatan secara spasial dan juga dampalnya terhadap koefisien

limpasan DAS cClirvung. Disamping itu para pihali juga dapat secara kolaboratif

memberikan informasi kegiatan yang dilakukan masing-masing pihak ke bank

data dan secara visual diintegrasikan ke peta interaktif-

Kueri Informasi dengn Fungsi-fungsi sQL (structaredqaery kmguenge)

Berikut ini ditunjukkan prototype Bank data SIMDAS Cilitrung yang

berisi database batas daerah administrasi, landuse tahun 2006 dan 2007 ' RTRW,

dan lain-lain (Gambar 6). Bank data tersebut mempunyai kapasitas tampung data

yang sangat besar sehingga data semua DAS di Indonesia dapat ditampung dalam

safu bank data yang kemudian dapat dikueri dengan SQL
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Gambar 6. Bank Data DAS cilirvung dalam Format postgreSel/postGlS

Kueri dengan firngsi-fungsi sQL untuk menggali informasi dari bank data

dapat dilakukan melalui pre-defined fungsi sel- untuk orang awam atau melalui

shell sQL yang di buat sendiri oleh user. Kedua-dua jenis kueri SeL ini dapat

disampaikan ke bank data melalui jaringan LAN atau intemet

Kueri untuk Mengetahui DAs Lintas Propinsi atau Kabupaten dan

persentase luas masing-masing PEMDA pada suatu DAS

Pada Gambar 7 terlihat bahrva DAS cilirvung merupalian DAS lintas
propinsi dimana persentase luas Propinsi DKI adalah 30%o dan lawaBant 70Vo.

Kabupaten Bogor menempati areal54Yo dari Propinsi Jar,va Barat. DAS Cisadane

merupalian DAS litas 3 propinsi dengan luasan 72o/o berada di Jau'a Barat dan
Kabupaten Bogor menempati 69% DAS Cilirvung.
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Gambar 7. DAS Lintas Propinsi atau Kabupaten dan persentase luas masing-

masing PEMDA Padasuatu DAS

Kueri untuk Mengetahui Penyimpangan Penyimpangan RTRW di Hulu Ciliwung

Permasalah banjir di cliwung terutama disebabkan oleh terjadinya

peningkatan ruang terbangun yang sangat drastis. Saat ini luas pemukiman di

Cilirvung mencapai 50 o/o. Perubahan penggunaim lahan dari ruang terbuka

menjadi ruang terbangun akan meningkatkan koefisien runoff. Ruang terbangun

tersebut akan menghasilkan limpasan permukaan sebesar 66,000 miiamltta-

Dengan demikian maka upaya penanggulangan banjir di DAs cilirvung proritas

utama harus diupayakan pada daerah terbangun serta proritas kedua adalah di

daerah lahan kering, tegalan, semak belukar, dan kebun campuran. Hal ini han.va

dapat ditanggulangl melalui prinsip Zero Delta Q. Melalui prinsip ini maka

limpasan yang terjadi akibat ruang terbangun harus di kompersasi dengan

peresapan limpasan tersebut tanah dengan menggunalian kolam resapan ataupun

sumur lesapan. Kueri untuk mengetahui areal dimana telah terjadi konversi
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kawasan lindung terhadap ruang terbangun dapar dimulai dengan melakukan kueri
terhadap dataRTRW (Gambar S)
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Gambar B. Karvasan Resapan yang Berubah Fungsi menjadi Ruang Terbangun

Tabel3. Inndcover di DAs ciliw'ng Tahun 2007 Hasileuery dengan SeL

DAS Landcover' Luas ha Persen
DAS Ciliwung

DAS Ciliivung

DAS Cilir,vung

DAS Ciliwung

DAS Ciliwung

DAS Ciliwung

DAS Ciliwung

Permukimarr

Kebun Campuran

Hutan

SemaVBelukar

Perkebunan teh

Sarvah

Tegalan

27553.61

6447.703

774.0819

146.2546

3271.Ts4

72.19484

13.33708

55.9

1 3 . 1

5 . 8

u . i

663

0 .13

0.02
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PENUTIIP

SIMDAS berbasis web dan didukung oleh bank datayang lengkap sangat

diperlukan untuli mendukung strategi pengelolaan DAS terpadu yang melibatkan

banyak pihak Penekanan SIMDAS sekarang bukan lagi melakukan modeling

input-output biofisik untuk mencari teknologi KTA yang paling baik menekan

erosi dan limpasan air, tetali bagaimana melakukan sinergi para pihak untuk

menggunakan sumberdaya masing-masing secara bersama-sama memperbaiki

indikator kekritisan DAS. SIMDAS tersebut akan mernbantu para pihak untuk
:,:-

melakukan proses perencanaan yang'terkordinasi, iterative dar"' kolaboratif.

Disamping itu SIMDAS akan membantu para pihak mengetahui apakah kegiatan

rehabilitasi DAS kritis selama ini berdampali terhadap indikator kelaitisan DAS-

STMDAS juga meningkatkan akuntabilitas proglam rehabilitasi DAS, dimana

melalui peta interaktif lewat web masyarakat dapat mengetahui jenis, lokasi dan

luasan tindakan rehabilitasi DAS yang sudalr, sedang dan akan dilakrrkan sehingga

masyarakat dapat secara optimal bersinergi (rune in) memobilisasi semua

sumberdaya untuk merehabilitasi DAS kritis di lingkungan masing-masing.

SIMDAS j,rga mendukung untuk melakukan pemantauan terhadap

perubahan lahan dari ruang terbuka hijau ke ruang terbangun dan membantu

menerapkan prinsip Zero Delta Q.
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Tabel Lampiran l. Kapasitas Best Management

Menurunkan Limpasan dari Daerah Terbqrgun

Tahun di Ciliwune Hulu

Practices (BIvP) dalam

untuk Peluang Hujan 25

Best Management Practices @MP)

Sumur resapan - per buah Vegetasi tetap & Penghijauan-

per Ha

Performance

mengil-angi

limpasan

3.18 m'/jarn/buah* 51,000 m" lha/jwn/ hujan
. :

periode ulang 25 tahun di

Ciliwung Hulu

*Sourcir.: Diolah dari data BPDAS Ciliwung-Citarum

Tabel Lampiran 2 . Kebutuhan unit BMP (best management practice) di Cilirvung

Sumur

Resapan

(buah)

Vegetasi

Tetap (ha)

Kombinasi Optimal

(fika ada batasan luas

vegetasi)

Debit S. Ciliwung

(m3ldet)

Jumah 62-800* 5-800

SR

24,400

veg

2,671

Aktual Target

651 548

*Source: BP DAS Ciliwuns- Citarum
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